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Riset ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh status perusahaan bersama-sama faktor-faktor lain terhadap
fenomena manajemen laba di Bursa Efek Jakarta. Manjemen laba adalah tindakan dari mangjer perusahaan
dengan mengubah infonnasi |ceuangan untuk meneapai tujuan tertentu yang menguntungkan mangjer dan
perusahaah. Status perusahaan yang dipelgari adalah apal-:ah perusahaan memenuhi atau tidak memenuhi
kriteriadelisting (MK D) akibat mengalami kerugian 2 (dua) tahun berturut-turut. Faktor-faktor lain adalah
|ama beketjanya direktur utama, lama bekerjanya komisaris utama, kualitas audit, proporsi saham yang
dimiliki investor institusi, tingkat hutang, dan skala usaha perusahaan. Riset ini mempelgjari fcnomena
manajemen |aba dengan menggunakan kurnpulan (aggregate) kebijakan akrual dari mangemen perusahaan,
yang merupakan hasil perhitungan discretionary accruats (DA) dari model Kasznik (1999). Perusahaan yang
mengalami rugi 2 (dua) tahun berturutan terancam status sahamnyatidak dapat diperdagangkan pada tahun
ketiga apabila masih mengalami kerugian sesuai dengan keputusan direksi tahun 1992 mengenai pencatatan
saham. Pemsahaan yang terancam penurunan status atau yang sudah tcrmasuk kedalam status lebih rendah
cenderung melakukan mang emen laba yang meningkatkan laba (MLPOS) seperti perusahaan yang
teraneam masuk kategori default (DeFond & Jiambalvo, 1994 dan Sweeney, 1994) atau perusahaan yang
telah masuk kedalam perlakuan khusus di pasar modal China (Chen, 200I). Selain itu, perusahaan yang
mengalami rugi selarna beberapa tahun mempunyai insentif untuk mclakukan MLPOS (Callen et al, 2003).
Riset ini menggunakan status perusahaan sebagai salah satu faktor yang mendasari motivasi mangjemen

| aba pada pcrusahaan. Status perusahaan terdiri dari status yang memenuhi kriteria delisting (MKD) dan
yang tidak memenuhi (Non-MKD).

Perusahaan MK D mempakan perusahaan yang mempunyai kincrjayang sangat buruk. Tindakan yang
mudah dilakukan oleh mangjer adalah memberikan Sinyal "prospek™ perusahaan MKD kepada stakeholder.
Sinyal tersebut adalah pencapaian treshold dengan memberikan laporan labalebih balk dari periode
sebelumnya. I-layn (1995), Burgstahler & Dichev (1997), Degeorge et a (1999) dan Dechow et al (2002)
membuktikan bahwa perusahaan melakukan ML POS supaya | aba tidak negatif, supayalabalebih baik dari
periocle sebelumnya, atau supayalabalebih baik dari ekspektasi analis. Manajer berkepentingan terhadap
eksistensi perusahaan karena mangjer terancam pinalti pasar tenaga kerja (Fama & Jensen 1983). Mangjer
mempunyai kesempatan dan pengetahuan mengenai bisnis untuk memilih MLPOS (DeFond & Jiambalvo,
1994 dan Beneish et al, 2002). Oleh karenaitu pengawasan oleh komisaris ulama, akuntan publik, dan
investor institusi terhadap mang emen dan perusahaan MKD menjadi penting.

Manajemen laba diukur melalui DA yang dilakukan oleh mangjer perusahaan bukan akrual yang terjadi
alamiah akibat perubahan skala ekonomi perusahaan atau disebut juga Non-Discretionary Accrual; (NDA).
Pemisahan DA dan NDA menggunakan metode yang dipergunakan oleh Kasznik (1999). Riset ini juga
bertujuan untuk menyelidiki apakah rasio-rasio keuangan yang terbukti mengidentifikasi manipulasi |aba
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(Beneish, 1999) dan rasio perubahan likuiditas dapat menjelaskan kecenderungan suatu perusahaan masuk
ke dalam statsu MKD. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah kebijakan pemberian kredit, kemampuan
menghasilkan laba bruto, kualitas aset, pertumbuhan penjualan, kebijakan depresiasi, manaemen beban
penjualan, umum dan administrasi, tekanan hutang, total akrual dan perubahan likuiditas. Riset ini
mempelgari fenomena manajemen laba secara spesifik yang mempelgjari kebijakan akrual spesifik yang
dipilih oleh mangjemen.

Riset empiris ini membuktikan bahwa perusahaan MKD mempunyai rata-rata DA |ebih besar dibandingkan
perusahaan Non-MKD dengan memperhatikan faktor-faktor lain. Perusahaan MKD yang mengalami
kerugian berturutan cenderung melakkan ML POS untuk memberikan sinyal prospek kepada stakeholder.
Hasil ini didukung oleh distribusi frekuensi perubahan laba perusahaan MKD yang cenderung positif. Akan
tetapi, faktor tingkat hutang perusahaan yang tinggi membuat DA perusahaan rendah karena perusahaan
yang mempunyai kinerja sangat buruk cenderung melakukan "an carning bath". Pada tahun 1999, rata-rata
tingkat hutang mencapai 73% dari total aset.

Faktor perusahaan dengan direktur utama lamayang telah menjabat paling sedikit 3 (tiga) tahun cenderung
memiliki DA lebih besar dibandingkan direktur utamayang relatif baru. Khususnya direktur utamalama
dari perusahaan MKD memiliki rata-rata DA lebih besar dibandingkan direktur utama baru dari perusahaan
MKD dan juga lebih besar dibandingkan direktur utamalama dari perusahaan Non-MKD. Direktur utama
lama perusahaan MK D sangat berkepentingan dengan laporan labalebih baik pada periode observasi. Pada
sampel seluruh perusajaan dan juga khusus pada perusahaan MK D, faktor pengawasan dari kantor akuntan
publik lokal yang berafiliasi dengan KAP Big5 terbukti dapat mengendalikan DA sehingga menjadi rendah.
Identifikasi akrual secara spesifik menunjukkan bahwa perusahaan MKD cenderung mempunyai kualitas
aset yang menurun. Penurunan kualitas aset meunjukkan bahwa aktivatidak lancar selain property, plant,
and equipment meningkat. Selain itu, perusahaan MKD perlu memberi sinyal prospek perusahaan akibat
mempunyai pertumbuhan penjualan yang lambat dan penurunan likuiditas.

Penelitia lanjutan dilakukan pada kategori perusahaan MKD dengan tingkat hutang rendah. Kategori
perusahaan tersebut cenderung mempunyai kebijakan kredit yang lebih longgar dibandingkan perusahaan
lain kemungkinan untuk dapat mengakru penjualan sebanyak mungkin. Selain itu rata-rata peningkatan
beban depresiasi perusahaan MKD dengan tingkat hutang (TOTDETA) rendah lebih kecil dibandingkan
perusahaan lain. Manajemen |aba perusahaan bersifat sementara karena perusahaan kemungkinan
memindahkan pendapatan tahun 2000 ke tahun 1999 atau menggeser beban perusahaan tahun 1999 ke tahun
2000. Studi empiris membuktikan bahwa Penambahan DA perusahaan tahun 2000 dengan basis tahun 1999
akan semakin kecil apabila DA tahun 199 adalah besar dan juga rata-rata Penambahan DA tahun 2000 bagi
perusahaan MK D adalah |ebih kecildibandingkan perusahaan Non-MKD.

Hasil riset ini membuktikan adanya praktek mang emen laba yang meningkatkan laba untuk memberikan
sinyal "prospek” perusahaan. Untuk dapat memperoleh informasi keuangan perusahaan MKD yang dapat
diandalkan dan tepat waktu serta menghindari praktek managemen laba, maka

1. Otoritas pasar modal mengeluarkan peraturan listing yang lebih ketat dan melakukan pengawasan yang
lebih intensif terhadap perusahaan dengan kinerjarugi berturutan.



2. Investor harus mempelgjari laporan keuangan perusahaan MKD dengan cermat.
3. Pemegang saham perusahaan MKD harus lebih berhati-hati dalam menentuka akuntan publik.
4. KAP harus memasukkan perusahaan MKD sebagai perusahaan yang mempunyai risiko audit tinggi.



